BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam rangka meningkatkan kehidupan bangsa dan degara Indonesia baik
lahir maupun batin, maka bukanlah svatu hal yang mudah. Salah satu hal atau
upaya untuk meningkatkan kehidupan bangsa ini adalah pembangunan di bidang
pendidikan dalam arti yang luas.

Keluasan pembangunan pendidikan ini meliputi beberapa lingkungan.
Baik lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Sebagaimana tercantum
dalam GBHN No. 11 / MPR / 1999 yang berbunyi : “Pendidikan berlangsung
seumur hidup dan dilaksanakan dalam lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat. Karena itu pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara
keluarga, masyarakat dan pemerintah.

Orangtua sebagai penanggung jawab utama dalam keluarga, hendaknya
memberikan bimbingan dan pengarahan sebaik mungkin kepada para anak didik.
Karena pendidikan keluarga adalah fundamen atau dasar dari pendidikan anak
selanjutnya baik di sekolah maupun di masyarakat.'

Dengan begitu, kita tahu betapa penting peran pendidikan keluarga

sekaligus tanggung jawab orangtua dalam pendidikan keluarga. Meskipun pada

' M. Ngalim Purwanto, [lamu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung : Rosdakarya 1994), 67



kenyataan yang ada, masih banyak orangtua yang kurang dapat menyadari akan
pentingnya peran orangtua dalam pendidikan keluarga. Hingga hal ini terbukti
dengan masih maraknya sikap serta tingkah laku orangtua yang dinilai kurang
baik dan kurang pantas untuk dilakkukan khususnya di hadapan para anak-
anaknya. Karena hal itu di khawatirkan akan dicontoh atau ditiru oleh anak-
anaknya. Seperti kebiasaan yang dilakukan orangtua dalam minum tuak di desa
Plumpang Kecamatan Plumpang. Padahal jelas bahwa, kebiasaan semacam itu
melanggar norma-norma yang ada, baik agama maupun norma susila.

Peranan keadaan keluarga terhadap perkembangan sosial anak-anak tidak
hanya terbatas kepada situasi sosial-ekonominya atau kepada keutuhan struktur
dan interaksinya saja. Tapi juga cara-cara dan sikap-sikap dalam pergaulannya
memegang peranan yang cukup penting di dalamnya.”

Anak adalah generasi penerus bangsa, negara serta agama. Dengan begitu
kita tidak boleh mengabaikan akan peran dari generasi muda. Sebagaimana
tercantum dalam GBHN, Pola Umum Pelita Ketiga, tertulis sebagai berikut :
“Pengembangan generasi muda di arahkan untuk mempersiapkan generasi atau
kader penerus perjuangan bangsa dan negara dan pembangunan nasional dengan
memberikan bekal ketrampilan, kepemimpinan serta kesegaran jasmani daya

kreasi, patriotisme idealisme, kepribadian dan budi pekerti yang luhur. Untuk itu

2 W.A. Grungan , Fsikologi Sosial (Jakarta: Erasco 1983), 89



perlu diciptakan iklim yang sehat, sehngga memungkinkan kreativitas generasi
muda berkembang secara wajar dan bertanggung jawab.”3

Dengan begitu, jelas bahwa dalam menumbuhkan kreativitas Generasi
Muda yang positif, dan menanamkan rasa tanggung jawab, dan sebagainya perlu
diciptakan iklim yang sehat. Baik itu lingkungan keluarga maupun masyarakat.
Remaja, identik dengan rasa untuk mencari identitas diri dan untuk
mendapatkannya, perlu dukungan yang baik, khusunya keluarga. Kalaupun
keluarga dan lingkungan kurang dapat memberikan dukungan yang baik, maka
identitas yang semula dicari oleh remaja, akan berbalik menjadi krisis identitas.
Dan kemungkinan akan menumbulkan perbuatan yang kurang baik yang
dilakukan remaja, dan hal ini jelas akan merugikan remaja itu sendiri maupun
orang lain.

Di Desa Plumpang, terdapat remaja yang mempunyai perilaku kurang baik
(nakal), namun dalam hal ini, Penulis ingin mengetahui dan meneliti akan
hubungan Kebiasaan Orang Tua dalam minum Tuak dengan Kenakalan yang di
lakukan Remaja Desa Plumpang. Hingga permasalahan ini tersimpul dalam suatu
Judul :

STUDI HUBUNGAN KEBIASAAN ORANG TUA DALAM MINUM TUAK
DENGAN KENAKALAN REMAJA DI DESA PLUMPANG, KECAMATAN

PLUMPANG, KABUPATEN TUBAN.

* Andi Mappiare, Psikologi Remaja (Surabaya: Usaha Nasional) 12.



B. Rumusan Masalah

Berawal dari latar belakang diatas, yang menjadi pembahasan dalam

skripsi ini dapat penulis rumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut :

|. Bagaimanakah kebiasaan orangtua dalam minum tuak di Desa Plumpang,
Kecamatan Plumpang, Kabupaten Tuban ?

2. Bagaimanakah keadaan kenakalan remaja di Desa Plumpang, Kecamatan
Plumpang, Kabupaten Tuban ?

3. Apakah ada hubungan antara kebiasaan orang tua dalam minum tuak dengan
kenakalan remaja di Desa Plumpang, Kecamatan Plumpang, Kabupaten
Tuban ?

4. Kalaupun ada hubungan sejauh mana hubungan tersebut ?

C. Pel;'lbatasan Masalah

Dari masalah-masalah di atas dapat diambil suatu langkah guna
memperoleh data yang ada hubungannya dengan perumusan masalah tersebut.
Juga karena luasnya scup permasalahan yang ada dan dapat mencapai tujuan
penelitian yang efektif dan efisien, untuk itu perlu ditentukan variabel-variabel

sebagai berikut :
1. Kebiasaan orang tua dalam minum tuak, terbatas pada orang tua yang
memiliki kebiasaan dalam minum tuak, orang tua yang dimaksud disini
adalah bapak/kepala rumah tangga dan memiliki anak (remaja usia 17 — 21

tahun).



2. Kenakalan remaja, terbatas pada kenakalan remaja usia 17 — 21 tahun, dalam
hal ini adalah kenakalan dalam bentuk berbohong, kabur, keluyuran, bergaul
dengan teman-teman yang memberi pengaruh bukur, berpesta pora semalam
suntuk tanpa pengawasan, membaca buku-buku dan berbahasa cabul,
berpakaian tak pantas dan minum-minuman keras, berjudi, mencuri, penipuan

dan pemalsuan.

D. Penegasan Judul

Dalam rangka menghindari agar tidak terjadi kekeliruan, kekaburan atau
salah pengertian baik dalam segi arti atau istilah yang terkandung dalam judul
skripsi vaitu HUBUNGAN KEBIASAAN ORANG TUA DALAM MINUM
TUAK DENGAN KENAKALAN REMAJA DI DESA PLUMPANG,
KECAMATAN PLUMPANG, KABUPATEN TUBAN, maka perlu penjelasan
sebagai berikut :

Kebiasaan orang tua dalam minum tuak adalah perbuatan yang dilakukan secara
berulang-ulang oleh orang tua dalam hal minum-minuman keras (tuak). Adapun
perinciannya adalah :

I.Kebiasaan :
Cara-cara bertindak yang persistant, uniform, dan hampir-hampir otomatis

(hampir tidak disadari oleh pelakunya)4

* Heri Ali, Ilmu Pendidikan Islam (Ciputat: Logos Wacana Ilmu, 1999), 184,



2.Orang tua :
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, orang tua adalah Bapak Ibu yang
melahirkan. Orang tua juga dapat berarti yang dituakan seperti nenek, kakek dan
lain-lain.” Namun dalam skripsi ini, orang tua yang dimaksud adalah Bapak.

3. Tuak :
Minuman beralkohol yang dibuat dari nira aren (kelapa siwalan) yang diragikan.
Dan proses peragian / pengasamannya disebabkan oleh bakteri Zymomonas
mobile.’
Kenakalan remaja adalah perbuatan remaja/anak yangmelanggar norma-norma
baik norma sosial, norma hukum, mengganggu ketentraman masyarakat.

4- Kenakalan :
Merupakan kelainan tingkah laku, perbuatan atau tindakan yang bersifat asosial,
kelakuan tersebut berupa pelanggaran norma-norma sosial yang ada, bisa
menjurus ke arah kejahatan atau perbuatan tercela lainnya.T

5. Remaja :
Generasi muda yang berusia 13 — 21 tahun. Adapaun 13 — 16 tahun, disebut masa
remaja pertama / awal. Sedangkan 17 — 21 tahun disebut masa remaja akhir.
Adapun maksud remaja dalam skripsi ini adalah usia 17 — 21 tahun (masa remaja

akhir).®

5 Ensiklopedia Umum (Yogyakarta: Kanisius, 1991), 1127.

9 Dep. P&K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. II (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), 654.
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Adapun kenakalan yang dimaksud dalam skripsi ini adalah berbohong, kabur,
keluyuran, bergaul yang memberi pengaruh buruk, berpesta pora semalam suntuk
tanpa pengawasan, membaca buku-buku dan berbahasa cabul, berpakaian tak
pantas dan minum-minuman keras, berjudi, mencuri, penipuan dan pemalsuan.
Dari penegasan judul diatas dapatlah diambil suatu kesimpulan atau
pengertian bahwa maksud dari judul skripsi ini adalah mengkaji dan meneliti
tentang ada tidaknya hubungan kebiasaan orang tua dalam minum tuak dengan

kenakalan remaja di Desa Plumpang Kecamatan Plumpang,

E. Alasan Memilih Judul
Peneliti dalam memilih judul skripsi ini memiliki beberapa pertimbzlngan
yang dijadikan alasan antara lain :

1. Orangtua sebagai pendidik utama dalam keluarga, harus sedapat mungkin
memberikan tauladan yang terbaik untuk anak, sebagai generasi muda penerus
cita-cita bangsa dan negara serta agama.

2. Sepengetahuan penulis, bahwa hubungan kebiasaan orang tua dalam minum
tuak dengan Kkenakalan remaja di Desa Plumpang, Kecamatan Plumpang

belum ada yang meneliti.

F. Tujuan Penelitian
Adapun hal-hal yang menjadi tujuan penelitian adalah :

1. Untuk mengetahui kebiasaan orang tua dalam minum tuak di Desa Plumpang.
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Untuk mengetahui kenakalan remaja di Desa Plumpang Kecamatan

Plumpang.

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan kebiasaan orang tua dalam minum
tuak dengan kenakalan remaja.

Untuk mengetahui hubungan kebiasaan orang tua dalam minum tuak dengan

kenakalan remaja.

. Kegunaan Penelitian’

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah diharapkan bermanfaat bagi :
Peneliti sendiri, sebagai akhir dari rangkaian program belajar mengajar yang
harus peneliti tempuh untuk menyelesaikan studi di Fakultas Tarbiyah Institut
Agama Islam Negeri Surabaya.

Bagi Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel, sebagai suatu lembaga untuk
melatih ketrampilan, suatu peneliti ;rta untuk memperkaya kepustakaan.

Bagi tempat vang diteliti, agar dijadikan bahan sumbangan pemikiran,
khususnya orang tua dalam rangka memberikan pendidikan yang terbaik
kepada anak-anaknya sebagai generasi muda penerus cita-cita bangsa, dalam

menyongsong perkembangan dan kemajuan zaman.
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Hipotesis
Menurut DR. Sugiyono menyatakan bahwa Hipotesis adalah jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian.” Karena ita masih membutuhkan
pembuktian kebenarannya, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut :
Ha : Ada hubungan antara kebiasaan orang tua dalam minum tuak dengan
kenakalan remaja di Desa Plumpang Kecamatan Plumpang.
Ho : Tidak ada hubungan antara kebiasaan orang tua dalam minum tuak dengan
kenakalan remaja di Desa plumpang Kecamatan Plum-pang Kabupaten

Tuban.

Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini penulis menetapkan sistematikanya menjadi 4
bab, pada tiap-tiap bab terdiri dari beberapa sub.

Pada skripsi in1 akan diawali dengan beberapa halaman formalitas yang
meliputi halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan,
halaman motto, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, dan halaman daftar
tabel.

Pada bab pertama pendahuluan yang berisi tentang beberapa soal atau
unsur yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini, yang dituangkan dalam sub

bab yaitu : latar belakang masalah, rumusan masalah, pembatasan masalah,

Sugiono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alpa Beta, 1994), 39.
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penegasan judul, alasan memilih judul, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Pada bab kedua landasan teori yang membahas tentang beberapa sub
antara lain : Sub A yang berisi tentang pembahasan kebiasaan orang tua dalam
minum tuak, meliputi pengertian kebiasaan, faktor-faktor penyebab timbulnya
kebiasaan, indikator kebiasaan orang tua dalam minum tuak.

Sub B membahas tentang kenakalan remaja, meliputi pengertian, bentuk-bentuk
dan penyebab timbulnya kenakalan remaja. Sub C membahas\tentang Hubungan
Kebiasaan Orang Tua dalam minum Tuak dengan Kenakalan Remaja.

Pada bab ketiga sebagai inti dari pembahasan skripsi yang meliputi :

A Gambaran umum Desa Plumpang Kecamatan Plumpang yakni geografis dan
demografis, struktur organisasi desa, B. Penyajian data, C. analisis data

Pada bab keempat merupakan metodologi penelitian yang terdiri dari
populasi, metode pengumpulan data, metode analisis data.

Pada bab kelima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-
saran dan kata penutup. Kemudian pada lembar skripsi i1 bagian akhir memuat

lampiran, daftar pustaka dan daftar ralat (bila diperlukan).



